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RINGKASAN 

Salah satu sarana dasar sanitasi yang menjadi perhatian saat ini adalah tentang 
fenomena Buang Air Besar Sembarangan (BABs) dan pengolahan air limbah terutama 
air limbah domestik. Air limbah domestik merupakan salah satu sumber daya air yang 
masih dapat digunak:an untuk berbagai keperluan lagi setelah dilakukan pengolahan dan 
peningkatan kualitasnya. Beberapa kendala yang dihadapi jika ingin menggunakan 
kembali air limbah antara lain masih sedikitnya masyrakat yang menguasai teknologi 
ini, biaya peningkatan kualitas limbah domestik ini masih relatif besar. 

Adapun sistem pembuangan air limbah cair rumah tangga di wilayah Kabupaten 
Banjar umumnya disalurkan langsung ke sungai. Hanya sebagian kecil masyarakat 
Kabupaten Banjar menggunakan septik-tank dengan peresapan ke tanah dalam 
penanganan limbah rumah tangga. Hal ini mengakibatkan banyak sungai-sungai di 
Kabupaten Banjar yang tercemar. Walaupun tercemar, masih banyak masyarakat di 
Kabupaten Banjar yang memanfaatkan sungai-sungai tersebut untuk keperluan mandi, 
mencuci dan keperluan air minum. 

Untuk mengatasi pecemaran sungai di Kabupaten Banjar dan juga meningkatkan 
taraf kesehatan masyarakat, Pemerintah Kabupaten Banjar membuat program 
sosialisaisi jamban sehat dan membangun MCK /Septictank Komunal yang bertujuan 
untuk menghilangk:an jamban terapung disungai dan agar masyarakat tidak membuang 
limbah domestik cair yang bukan tempatnya. Akan tetapi, perkembangan pembangunan 
sarana jamban terpusat tersebut sangat lamban, bahkan lebih lamban daripada 
pertumbuhan penduduk. Dengan demikian, maka dari waktu ke waktu beban 
pencemaran yang masuk ke lingkungan akan semakin besar. 

Dari kegiatan sosialisasi ini, dapat diambil beberapa kesimpulan diantaranya, 
sebagian besar audiens belum mengetahui tentang tangki septic tank yang baik dan 
sistem septic tank komunal. Setelah diberikan penyuluhan, para audiens menjadi 
bersemangat untuk membuat septic tank yang baik di rumah/lingkungan daerah asal 
mereka. Perlu dibentuk kelompok penerima dan pemanfaat dalam mengelola sarana air 
bersih dan air limbah. Kemudian, penerima bantuan harus serius dalam melak:sanak:an 
programnya. Dalam perencanaan harus memperhatikan lokasi, termasuk daerah banjir 
atau tidak, tinggi muka air pada saat pasang dan kriteria teknis lainnya. Serta dalam 
proses konstruksi juga akan diperhatikan penanaman perpipaan, sehingga masyarakat 
tidak perlu khawatir akan kebocoran pipa. 
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